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I.   RINGKASAN 

 

 Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang – Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004  

tentang Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

171/PMK.05/2007 sebagaimana telah diubah dengan 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteeri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, Menteri/Pimpinan Lembaga selaku Pengguna 

Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan 

Kementerian Negara /Lembaga (LKKL) yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal, 

dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). 

 Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Semester I Tahun 

Anggaran 2018 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

 Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Anggaran 

dengan Realisasinya, yang mencakup unsur – unsur Pendapatan dan Belanja selama 

periode 1 Januari sampai dengan 30 Juni 2018. 

 Realisasi Pendapatan Negara pada Per  30 Juni 2018 adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp 3.615.501.500,-  Atau mencapai 58,61 % dari 

Estimasi Pendapatan sebesar Rp. 6.168.750.000,-. Realisasi Belanja Negara Per  30 

Juni 2018 adalah sebesar Rp. 9.448.843.408 ,-. Atau mencapai 46,17 % dari anggaran 

sebesar      Rp. 20.463.839.000,- yang terdiri dari Belanja Rupiah Murni sebesar                                 

Rp. 14.585.638.000,- dan Belanja PNBP sebesar Rp. 5.878.201.000,-. 

 Sedangkan dibandingkan dengan Realisasi Pendapatan Negara pada Per  30 Juni 

2017 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar                                          

Rp 2.785.834.762,-  Atau mencapai 64,66  % dari Estimasi Pendapatan sebesar               

Rp. 4.308.126.000,-.  Realisasi Belanja Negara Per  30 Juni 2017 adalah sebesar             

Rp. 8.969.501.8677 ,-. Atau mencapai 49,02 % dari anggaran sebesar                              

Rp. 18.298.511.000,- yang terdiri dari Belanja Rupiah Murni sebesar                                 

Rp. 14.193.297.000,- dan Belanja PNBP sebesar Rp. 4.105.214.000,-. 
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Anggaran Realisasi % Anggaran Realisasi %

Pendapatan Negara  dan 6,168,750,000      3,615,501,500       58.61   4,308,126,000           2,785,834,762       64.66    

Hibah

Jumlah 6,168,750,000      3,615,501,500       58.61   4,308,126,000           2,785,834,762       64.66    

Belanja Rupiah Murni 14,585,638,000    7,009,156,371       48.06   14,193,297,000         6,980,704,606       49.18    

Belanja PNBP 5,878,201,000      2,439,687,037       41.50   4,105,214,000           1,988,797,261       48.45    

Jumlah 20,463,839,000    9,448,843,408       46.17   18,298,511,000         8,969,501,867       49.02    

30-Jun-18 30-Jun-17

Tabel I 

  Laporan Realisasi Anggaran Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

2. NERACA 

 Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

pada ekuitas per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017. 

 Pada Per 30 Juni 2018, jumlah Aset adalah sebesar Rp. 58.399.040.542,-  yang 

terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp. 634.548.375,- dan Aset Tetap sebesar                      

Rp. 58.764.492.167,-. Jumlah kewajiban adalah sebesar Rp. 482.030.752,-  yang 

merupakan Kewajiban Jangka Pendek, kewajiban jangka pendek terdiri dari utang 

kepada pihak ketiga. Sementara  itu Jumlah Ekuitas  adalah sebesar                           

Rp. 58.917.009.790,- 

 

 Pada Per 31 Desember 2017, jumlah Aset adalah sebesar Rp. 60.686.519.676,-  

yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp. 170.896.658,- dan Aset Tetap sebesar                      

Rp. 60.515.623.018,-. Jumlah kewajiban adalah sebesar Rp. 48.638.363,-  yang 

merupakan Kewajiban Jangka Pendek, kewajiban jangka pendek terdiri dari utang 

kepada pihak ketiga dan pendapatan diterima dimuka. Sementara  itu Jumlah Ekuitas  

adalah sebesar Rp. 60.637.881.313,- 
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30 Juni 2018 31 Des 2017 (Rp) %

Aset 

Aset Lancar 634,548,375         170,896,658             463,651,717           271.31         

Aset Tetap 58,764,492,167    60,515,623,018        (1,751,130,851)       (2.89)            

Aset Lainnya -                        -                           -                          -               

Jumlah Aset 59,399,040,542    60,686,519,676        (1,287,479,134)       (2.12)            

Kewajiban

Kewajiban Jangka Pendek 482,030,752         48,638,363               433,392,389           891.051       

Ekuitas Dana

Ekuitas Dana Lancar -                        -                           -                          

Ekuitas Dana Investasi -                        -                           -                          -               

Jumlah Ekuitas 58,917,009,790    60,637,881,313        (1,720,871,523)       (2.838)          

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 59,399,040,542    60,686,519,676        (1,287,479,134)       (2.122)          

Uraian 
Tanggal Neraca Kenaikan (Penurunan) 

Tabel 2 

Ringkasan Neraca Per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 

  

   

  

    

  

 

 

   

  

 

3. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

 Catatan Atas Laporan Keuangan (CLAK) meliputi penjelasan atau daftar terperinci 

atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan 

Neraca. Termaksud pula dalam Catatan Atas Laporan Keuangan adalah penyajian 

informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintah serta 

pengungkapan – pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar 

atas Laporan Keuangan. 
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I.  LAPOARAN REALISASI ANGGARAN 

 

Tabel 3 

BALAI BESAR INDUSTRI HASIL PERKEBUNAN 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE 30 JUNI TAHUN ANGGARAN 2018 DAN  

30 JUNI 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Juni 2017

%  Realisasi 

terhadap 

 Anggaran

PENDAPATAN

1. Penerimaan Negara Bukan Pajak 6,168,750,000       3,615,501,500      58.61           2,785,834,762      

Jumlah Pendapatan 6,168,750,000       3,615,501,500      58.61           2,785,834,762      

BELANJA

1. Belanja Pegawai 10,560,000,000     4,997,143,485      47.32           4,928,762,348      

2. Belanja Barang 8,461,929,000       3,490,109,323      41.24           3,545,964,519      

3. Belanja Modal 1,441,910,000       961,590,600         66.69           494,775,000         

Jumlah Belanja 20,463,839,000     9,448,843,408      46.17           8,969,501,867      

Realisasi
Uraian catatan

30 Juni TA. 2018

Anggaran Realisasi
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NAMA PERKIRAAN CATATAN 30 Juni 2018 31 DES 2017

ASET

ASET LANCAR C.1

            KAS DAN BANK

                     Kas di Bendahara Pengeluaran C.1.1 100,000,000                

                     Kas di Bendahara Penerimaan C.1.2 -                               -                          

                     Pendapatan yang masih harus diterima C.1.3 -                               1,785,000               

                     Kas Lainnya dan Setara Kas C.1.4 -                               -                          

Jumlah Kas dan Bank 100,000,000                1,785,000               

             PIUTANG

                     Piutang Bukan Pajak C.1.5 164,705,000                264,010,000           

                     Penyisihan Putang Tak Tertagih - C.1.6 (14,869,950)                 (117,951,600)          

                     Piutang Bukan Pajak

Jumlah Piutang (Bersih) 149,835,050               146,058,400           

             PERSEDIAAN C.1.7 384,713,325                23,053,258             

JUMLAH ASET LANCAR 634,548,375                170,896,658           

ASET TETAP C.2

              Tanah C.2.1 30,998,329,000           30,998,329,000      

              Peralatan dan Mesin C.2.2 47,014,211,970           46,265,111,370      

              Gedung dan Bangunan C.2.3 10,503,295,000           10,304,305,000      

              Jalan Irigasi dan Jaringan C.2.4 472,736,000                472,736,000           

              Aset Tetap  Lainnya C.2.5 115,105,000                115,105,000           

              Akumulasi Penyusutan C.2.6 (30,339,184,803)          (27,639,963,352)     

JUMLAH ASET TETAP 58,764,492,167           60,515,623,018      

ASET LAINNYA

              Aset Lain - lain C.3.1 -                               -                          

              Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset C.3.2 -                               -                          

               lainnya

JUMLAH ASET LAINNYA -                               -                          

JUMLAH ASET 59,399,040,542           60,686,519,676      

 

II. Neraca 
 

Tabel 4 

BALAI BESAR INDUSTRI HASIL PERKEBUNAN 

NERACA 
PER 30 Juni 2018  DAN 31 DESEMBER 2017 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Semester I TA. 2018 

  

Catatan Atas Laporan Keuangan Merupakan Bagian Yang Tidak Terpisahkan Dari Laporan 
Keuangan Page 6 
 

NAMA PERKIRAAN CATATAN 30 Juni 2018 31 DES 2017

KEWAJIBAN

  KEWAJIBAN JANGKA PENDEK C.4

              Utang Kepada Pihak Ketiga C.4.1 382,030,752                30,938,363             

              Pendapatan Diterima Dimuka C.4.2 -                               17,700,000             

              Pendapatan Yang Ditangguhkan C.4.3 -                               -                          

              Utang Jangka Pendek Lainnya C.4.4 -                               -                          

              Uang Muka dari KPPN C.4.5 100,000,000                

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 482,030,752                48,638,363             

JUMLAH KEWAJIBAN 482,030,752                48,638,363             

EKUITAS

Ekuitas C.5.1 58,917,009,790           41,007,672,983      

JUMLAH EKUITAS DANA 58,917,009,790           41,007,672,983      

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 59,399,040,542           41,056,311,346      
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

Tabel 5 

BALAI BESAR INDUSTRI HASIL PERKEBUNAN 

LAPORAN OPERASIONAL 
PER 30 JUNI 2018 DAN 30 Juni 2017 

 

 

  

CATATAN 30 Juni 2018 30 Juni 2017

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 3,529,881,500       3,144,551,950        

3,529,881,500      3,144,551,950        

D.2

Beban Pegawai D.2.1 5,357,100,420       4,955,515,754        

Beban Persediaan D.2.2 444,643,541          424,960,545           

Beban Barang dan Jasa D.2.3 1,516,078,383       1,367,434,495        

Beban Pemeliharaan D.2.4 630,645,912          616,244,737           

Beban Perjalanan Dinas D.2.5 545,093,380          887,686,663           

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.2.6 2,701,963,387       2,575,365,421        

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.2.7 (103,081,650)         176,380,938           

11,092,443,373    11,003,588,553     

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL 7,562,561,873      7,859,036,603        

D.3

        SURPLUS (DEFISIT) PELEPASAN ASET NON LANCAR

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.3.1 -                               -                                

Beban pelepasan Aset Non Lancar -                               -                                

Jumlah Surplus (Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar -                               -                                

SUPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL D.3.2

LAINNYA

Pendapatan Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.3.3 5,727,006               6,069,648                

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 120,500                  3,996,478                

Jumlah Surplus (Defisit) Dari Kegiatan Non Operasional D.3.4 5,606,506               2,073,170                

Lainnya -                               

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON  OPERASIONAL 5,606,506              2,073,170               

SURPLUS/DEFISIT LO D.3.5 (7,556,955,367)     (7,856,963,433)      

URAIAN

BEBAN

JUMLAH BEBAN

KEGIATAN NON OPERASIONAL

KEGIATAN OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN 

PENDAPATAN  
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

 

Tabel 6 

BALAI BESAR INDUSTRI HASIL PERKEBUNAN 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
PER 30 JUNI 2018 DAN 30 JUNI 2017 

 

URAIAN CATATAN 30 Juni 2018 30 juni 2017

EKUITAS AWAL E.1 60,637,881,313            41,055,897,433    

SURPLUS/DEFISIT - LO E.2 (7,556,955,367)            (7,856,963,433)     

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITS E.3 2,741,936                      -                          

YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI DAMPAK 

KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN

AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR

Penyusaian Nilai Aset E.3.1 -                                  -                          

Koreksi Nilai Persediaan E.3.2 -                                  -                          

Selisih Revaluasi Aset Tetap E.3.3 2,741,936                      -                          

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E.3.4 -                                  -                          

Koreksi Lain-lain E.3.5 -                                  -                          

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.4 5,833,341,908              6,183,667,105       

KENAIKAN /PENURUNAN EKUITAS E.5 (1,720,871,523)            (1,673,296,328)     

EKUITAS AKHIR E.6 58,917,009,790            39,382,601,105    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Semester I TA. 2018 

  

Catatan Atas Laporan Keuangan Merupakan Bagian Yang Tidak Terpisahkan Dari Laporan 
Keuangan Page 9 
 

V.  CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1.   DASAR HUKUM 

1. Undang – undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

2. Undang – Undang  Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Pusat. 

7. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-80/PB/2011 

Penambahan dan Perubahan Akun Pendapatan, Belanja, dan Transfer pada 

Bagan Akun Standar. 

8. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-42/PB/2012 tentang 

Penambahan dan Perubahan Akun Non Anggaran dan Neraca pada Bagan 

Akun Standar. 

9. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-55/PB/2012 tentang 

Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga. 

10. Peraturan Menteri Keuangan No.1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang 

Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

11. Keputusan Menteri Keuangan No. 59/KMK.6/2013 tentang Tabel Masa Manfaat 

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada 

Entitas Pemerintah Pusat. 

12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/pmk.0/2016 tanggal 30 Desember 

2016 tentang perubahan atas pmk-177/pmk.05/2015 tentang Pedoman 

Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga. 
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          A.2.  KEBIJAKAN TEKNIS BALAI BESAR INDUSTRI HASIL PERKEBUNAN 

 Balai Besar Industri Hasil Perkebunan (BBIHP) Makassar dibentuk 

berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian Nomor : 48/M-IND/PER/6/2006 

merupakan unit pelaksana teknis dibawah Badan Pengkajian Iklim dan Mutu Industri 

Kementerian Perindustrian. BBIHP saat ini dipimpin oleh Drs. Abd. Rachman Supu, 

MM berdasarkan SK. Menteri Perindustrian Republik Indonesia No. 87/M-

IND/Kep/2/2016 tanggal 26 Februari 2016. 

 Sesuai dengan SK Menteri Perindustrian Nomor : 87/M-IND/Kep/2/2016, 

tugas pokok dari Balai Besar Industri Hasil Perkebunan (BBIHP) Makassar adalah 

melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan, standarisasi, pengujian, 

sertifikasi, kalibrasi dan pengembangan kompetensi industri hasil perkebunan sesuai 

kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

Industri. 

 Sedangkan fungsi Balai Besar Industri Hasil Perkebunan (BBIHP) Makassar 

sebagaimana yang diatur dalam Keputusan Menteri Perindustrian tersebut di atas 

adalah : 

a. Pelaksanaan penelitian, pengembangan dan pelayanan jasa teknis bidang 

teknologi bahan baku, bahan pembantu, proses, produk, peralatan, dan 

penanggulangan pencemaran industri hasil perkebunan. 

b. Pelaksanaan rancang bangun dan perekayasaan peralatan proses. 

c. Penelitian, pengembangan, perancangan, penerapan standarisasi. 

d. Pelaksanaan layanan teknis pengujian mutu bahan baku, bahan pembantu, 

produk akhir, hasil ikutan dan limbah. 

e. Pelaksanaan pelayanan teknis kalibrasi peralatan. 

f. Pelaksanaan inpeksi teknis. 

g. Pelaksanaan alih teknologi penelitian dan pengembangan. 

h. Pelaksanaan penyuluhan termaksud pembinaan teknis dan ekonomis, 

konsultasi dan informasi. 

i. Pelaksanaan pemasaran dan kerjasama, pengembagan dan pemanfaatan 

teknologi informasi. 

j. Pelayanan teknis dan administrasi kepada semua unsur di lingkungan BBIHP 

dan penyusunan laporan serta evaluasi hasil – hasil kegiatan yang telah 

dilakukan. 
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A.3. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

 Laporan keuangan Semester I Tahun Anggaran 2018  ini merupakan laporan 

yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Balai Besar Industri 

Hasil Perkebunan. Laporan keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi 

mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan 

pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kemanterian 

Negara/Lembaga. 

 SAI terdiri dari Sitem Akuntansi Keuangan (SAK) dan Sistem Informasi 

Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK – BMN). SAI dirancang 

untuk menghasilkan Laporan Keuangan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Sedangkan SIMAK – BMN 

adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan lainnya 

untuk menyusun Neraca dan Laporan Barang Milik Negara serta Laporan Manajerial 

lainnya. 

A.4. KEBIJAKAN AKUNTANSI 

 Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan per 30 Juni 2018 telah 

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang telah ditetapkan dengan 

Pengaturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah – 

kaidah pengelohan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

 Kebijakan – kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan adalah 

sebagai berikut : 

1) Pendapatan 

a) Pendapatan - LRA 

Pendapatan adalah semua penerimaan KUN yang menambah ekuitas dana 

lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi hak 

pemerintah pusat dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah pusat. 

Pendapatan diakui pada saat kas diterima pada KUN.  

Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan 

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). Pendapatan disajikan sesuai 

dengan jenis pendapatan. 
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b) Pendapatan – LO 

¶ Pendapatan – LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai 

penambah ekuitas dalam periode Tahun Anggaran yang bersangkutan 

dan tidak perlu dibayar kembali. 

¶ Pendapatan – LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan 

dan/atau pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya 

ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan – LO pada Badan 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut : 

- Pendapatan jasa diakui setelah jasa selesai dilaksanakan 

- Pendapatan sewa gedung diakui secara proporsional antara nilai dan 

periode waktu sewa 

- Pendapatan denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan 

denda atau dokumen lain yan dipersamakan 

¶ Akuntansi Pendapatan – LO dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu 

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah 

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

¶ Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

 

2) Belanja 

Belanja adalah semua pengeluaran KUN yang mengurangi ekuitas dana lancar 

dalam periode tahun yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh 

pembayarannya kembali oleh pemerintah pusat. Belanja diakui pada saat 

terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja 

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan 

oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN). 

Belanja disajikan pada lembar muka laporan keuangan menurut klasifikasi 

ekonomi/jenis belanja. 

 

3) Aset 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh 

pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 

ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh 

pemerintah maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, 

termaksud sumber daya non – keuangan yang diperlukan untuk penyediaan 

bagi masyarakat umum dan sumber – sumber daya yang dipelihara karena 
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alasan sejarah budaya. Dalam pengertian asset ini tidak termasuk sumber daya 

alam seperti hutan, kekayaan di dasar laut, dan kandungan pertambangan. 

Aset diakui pada saat diterima atau pada saat hak kepemilikan berpindah. 

Klasifikasi Aset : 

a. Aset lancar  

Aset lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkna segera untuk 

direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua 

belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset lancar ini terdiri dari kas, 

piutang, dan persediaan. 

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam 

bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah 

BI pada tanggal neraca. 

Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul berdasarkan 

hak yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihannya. 

 

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang 

akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan 

sebagai bagian lancar TPA/TGR. 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan 

yang dimaksud untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan 

barang – barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan 

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 

Persediaan dicatat di neraca berdasarkan harga pembelian terakhir, 

apabila diperoleh dengan pembelian, harga standar apabila diperoleh 

dengan memproduksi sendiri, dan harga wajar atau estimasi nilai 

penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi. 

b. Aset tetap 

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh 

pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa 

manfaat lebih dari satu tahun. Aset tetap dilaporkan pada neraca satker 

Per 30 Juni 2018  berdasarkan harga perolehan. 

Pengakuan asset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi 

sebagai berikut : 

(a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah 

raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp. 300.000,- (tiga 

ratus ribu rupiah); 
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(b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan 

atau lebih dari Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah); 

(c) Pengeluaran yang tidak mencakup dalam batasan nilai minimum 

kapitalisasi tersebut di atas, diperlukan sebagai biaya kecuali 

pengeluaran untuk tanah, jalan/imigrasi/jaringan, dan asset tetap 

lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian. 

¶ Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) berdasarkan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 

tentang Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara. 

Revaluasi dilakukan terhadap asset tetap berupa Tanah, Gedung 

dan Bangunan, serta Jalan, Jaringan, dan Irigasi berupa Jalan 

Jempatan dan Bangunan Air pada Kementerian Negara/Lembaga 

dan Bangunan Air pada Kementerian Negara/Lembaga sesuai 

kodefikasi Barang Milik Negara yang diperoleh sampai dengan 31 

Desember 2015. Termaksud dalam ruang lingkup objek revaluasi 

adalah asset tetap pada Kemeterian/Lembaga yang sedang 

dilaksanakan Pemanfaatan.  

Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi dilakukan dengan 

pendekatan data pasar, pendekatan biaya, dan/atau pendekatan 

pendapatan oleh Penilai Pemerintah di Lingkungan Direktorat 

Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan. Revaluasi 

dilakukan Pada tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan pertimbangan 

efisiensi anggaran dan waktu penyelesaian, pelaksanaan penilaian 

dilakukan dengan survey lapangan untuk objek penilaian berupa 

Tanah dan tanpa survei lapangan untuk objek penilaian selain 

Tanah.  

¶ Nilai asset tetap hasil penilaian kembali menjadi nilai perolehan 

baru dan nilai akumulasi penyusutannya adalah nol. Dalam hal ini 

nilai asset tetap hasil revaluasi lebih dari nilai buku sebelumnya 

maka selisih tersebut diakui sebagai penambahan ekuitas pada 

Laporan Keuangan. Namun, apabila asset tetap hasil revaluasi 

lebih rendah dari nilai buku sebekumnya maka selisih tersebut 

diakui sebagi pengurangan ekuitas pada Laporan Keuangan. 
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¶ Aset tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasioanl 

pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan 

zaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin 

berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata 

ruang (RUTR0, atau masa kegunaannya telah berarti direklasifikasi 

ke Aset Lain – Lain Pada pos Aset Lainnya. 

¶ Asset tetap yang secara permanen dihentikan penggunannya, 

dikeluarkan dari neraca pada saat ada usulan penghapusan dari 

entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang 

pengelolaan Barang Milik Negara. 

 

c.      Piutang Jangka Panjang 

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo atau akan 

direalisasikan lebih  12 bulan sejak tanggal pelaporan, termasuk dalam 

Piutang Jangka Panjang adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), 

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang 

jatuh tempo lebih dari satu tahun, dan Piutang Jangka Panjang Lainnya. 

TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan aset 

pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah yang dinilai 

sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan aset yang 

bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar oleh 

pegawai ke kas Negara atau daftar saldo tagihan penjualan angsuran. 

TP ditetapkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang 

karena lalai atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian 

Negara/Daerah. 

TGR merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap pegawai negeri 

atau bukan pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan untuk 

menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh Negara 

sebagai akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan 

yang melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau 

kelalaian dalam pelaksanaan tugasnya. 

TPA dan TGR yang akan jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan 

setelah tanggal neraca disajikan sebagai asset lainnya. 
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d. Aset lainnya 

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar., aset tetap dan 

piutang jangka panjang. Termasuk dalam aset lainnya adalah Tagihan 

Aset Tak Berwujud, dan Aset lain – lain.  

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diindentifikasi dan tidak 

mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan 

barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termaksud hak atas 

kekayaan intelektual. Aset Tak Berwujud meliputi software komputer, 

lisensi dan franchise, hak cipta (copyright), paten, goodwill, dan hak 

lainnya, hasil kajian/penelitian yang memberikan manfaat jangka panjang. 

Aset Lain – lain yang tidak dapat dikategorikan ke Kemitraan dengan Pihak 

Ketiga, maupun dana yang dibatasi penggunaannya. Aset Lain – lain 

dapat berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari penggunaan aktif 

pemerintah. 

 

e. Kewajiban  

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi 

pemerintah. Dalam konteks pemerintahan, kewajiban muncul antara lain 

karena penggunaan sumber pembiayaan pinjaman dari masyarakat, 

lembaga keuangan, entitas pemerintahan lain, atau lembaga internasional. 

 Kewajiban pemerintah juga terjadi karena perikatan dengan pegawai yang 

bekerja pada pemerintah.  

Setiap kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum sebagai konsekuensi 

dari kontrak yang mengikat atau peraturan perundang – undangan. 

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjang. 

(a) Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika 

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) 

bulan setelah tanggal pelaporan. 

(b) Kewajiban Jangka Panjang 

kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika 

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 

(dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat 
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sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada 

saat pertama kali transaksi. 

Aliran ekonomi sesudahnya seperti pembayaran, perubahan penilaian 

karena perubahan kurs mata uang asing dan perubahan lainnya selain 

peruahan nilai pasar, diperhitungkan dengan menyesuaikan nilai 

tercatat kewajiban tersebut. 

 

4) Ekuitas Dana 

Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah, yaitu selisih antara aset 

dan kewajiban pemerintah. Ekuitas dana diklasifikasikan Ekuitas Dana Lancar 

dan Ekuitas Dana Investasi. Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih antara 

aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Ekuitas Dana Investasi 

mencerminkan selisih antara asset tidak lancar dan kewajiban jangka panjang, 

 

5) Kebijakan Akuntansi Atas Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan  yang harus dibentuk 

sebesar persentase tertentu dari akun piutang berdasarkan penggolongan 

kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan dengan 

mempertimbangkan jatuh tempo dan perkembangan upaya penagihan yang 

dilakukan pemerintah.  

Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing – masing piutang pada 

tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

201/PMK.06/2010 tentang Kualitas Piutang Kementerian Negara/Lembaga dan 

Pembentukan Penyisihan Tidak Tertagih. 

 

Tabel 7 

Penggolongan Kualitas Piutang 

Kualitas 

Piutang 

Uraian Penyisihan  

Lancar Belum dilakukan pelunasan s/d tanggal 

jatuh tempoh  

0,5 % 

Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Pertama tidak  dilakukan 

pelunasan 

10 % 

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Kedua tidak  dilakukan pelunasan 

50 % 
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Macet  1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Ketiga tidak dilakukan 

pelunasan. 

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia 

Urusan Piutang Negara/DJKN 

100 % 

 

6) Penyusutan Aset Tetap 

 Penyusutan aset tetap adaah penyesuaian penyusutan aset tetap adalah 

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari 

suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peratutan 

Menteri Keuangan No. 01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik 

Negara Berupa aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

 Penyusutan asset tetap tidak dilakukan terhadap 

Á Tanah 

Á Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Á Aset tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah 

atau dalam kondisi rusak berat dan/atau rusak ringan yang telah 

diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan. 

 

 Nilai yang disusutkan pertama kali adalah nilai yang tercatat dalam pembukuan 

per 30 Juni 2018 untuk aset yang diperoleh sampai dengan 30 Juni 2018. 

Sedangkan untuk aset tetap yang diperoleh setelah 30 Juni 2018, nilai yang 

disusutkan adalah berdasarkan nilai perolehan. 

 Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir 

semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu. 

 Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus 

yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap 

secara merata setiap semester selama Masa Manfaat. 

 Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman pada Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor : 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat 

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada 

Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat tersebut adalah 

sebagai beikut. 
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Tabel 8 

Tabel Masa Manfaat 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun 

Gedung dan  Bangunan 10 s.d 50 tahun 

Jalan, Irigasi dan Jaringan 5 s.d 40 tahun  

Aset Tetap Lainnya 4 tahun 
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B. PENJELASAN ATAS POS – POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

B.1  Pendapatan Negara dan Hibah 

  Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah Semester I Tahun Anggaran  2018 

adalah sebesar Rp. 3.615.501.500,-  atau mencapai 58,61 % dari estimasi pendapatan 

yang ditetapkan sebesar Rp. 6.168.750.000,-. Keseluruhan  Pendapatan Negara dan 

Hibah Balai Besar Industri Hasil Perkebunan adalah merupakan Pendapatan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) Lainnya. Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi PNBP lainnya 

per tanggal pelaporan dapat diliat dalam tabel berikutnya ini : 

 

Tabel 9 
Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi PNBP 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya peningkatan/kenaikan Realisasi PNBP sebesar Rp. 806.221.150,- yang disebabkan 

oleh meningkatnya jumlah pengujian selama Semester I Tahun Anggaran 2018 yang 

dipengaruhi oleh : 

1. Adanya penambahan alat yang mendukung pengujian sehingga semakin optimal. 

2. Bertambahnya jumlah kontrak kerjasama yang berhasil diadakan oleh BBIHP yang 

mengakibatkan bertambahnya jumlah klien BBIHP. 

3. Adanya peningkatan dalam kemudahan untuk pelanggan dalam memantau Hasil Uji, 

dalam hal ini dengan adanya aplikasi Pelanggan. 

 

 

 

 

 

No Uraian Estimasi Pendapatan Realisasi %
Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi,

dan Standardisasi di Bidang Perindustrian

2 Pendapatan Pendidikan Lainnya -                                   75,000                       

3 Pendapatan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun

Anggaran Yang Lalu

5 Pendapatan Anggaran Lain-lain -                                   187,353,500              

6,168,750,000               3,615,501,500          58.61

1

4
-                                   2,230,000                  0.00

6,118,250,000                3,404,243,000          55.64

50,500,000                     21,600,000                42.77
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Per 30 Juni Per 30 Juni

2018 2017

1 Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan

Informasi, Pelatihan dan Teknologi

sesuai dengan tugas dan fungsi masing-

masing kementerian negara/lembaga

2 Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibasi

dan standardisasi di Bidang Perindustrian

3 Pendapatan Jasa Giro -                            695,600                  (695,600)            

4 Penerimaan Kembali Pegawai Pusat

TAYL

5 Pendapatan pendidikan Lainnya 75,000                      -                          75,000               

6 Pendapatan Layanan Pendidikan dan/atau

Pelatihan

7 Pendapatan Anggaran Lain-lain

3,615,501,500          2,785,834,762        805,216,150      0.77           Jumlah 

21,600,000               -                          75,000               

187,353,500             -                          187,353,500      

3,404,243,000          -                          

2,230,000                 12                           (695,600)            

3,404,243,000   

Kenaikan (Penurunan)
No Uraian

-                            2,785,139,150        (2,785,139,150)  

Kode Uraian Jenis

Jenis Belanja

Belanja per 30-06-2018 per 30-06-2017 Rp %

51 Belanja Pegawai 4,997,143,486             4,928,762,348       68,381,138            0.99                    

52 Belanja Barang 3,490,109,323             3,545,964,519       (55,855,196)           1.02                    

53 Belanja Modal 961,590,600                494,775,000          466,815,600          0.51                    

9,448,843,409             8,969,501,867       479,341,542          0.95                    

Realisasi Belanja Naik/ (Turun)

Jumlah

Perbandingan Realisasi PNBP Semester I TA. 2018 dan 2017 disajikan dalam table di 

bawah ini : 

Tabel 10 

Perbandingan Realisasi PNBP Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 
 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

B.2.  Belanja Negara 

 Pada 30 Juni Tahun Anggaran 2018 Realisasi Belanja Balai Besar Industri Hasil 

Perkebunan sebesar  Rp. 9.448.843.408,- atau sebesar 46,17 %. dari Anggaran DIPA 

sebesar Rp. 20.463.839.000,- . 

 Sedangkan Pada Tahun Anggaran 2017 Realisasi Belanja Balai Besar Industri Hasil 

Perkebunan per 30 Juni 2017 sebesar  Rp. 8.969.501.867,-  atau sebesar 49,02 % dari 

Anggaran DIPA sebesar  Rp.  18.298.511.000,-. 

 

        Tabel 11 

Perbandingan Realisasi Belanja Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 
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Kode

Jenis

51 Belanja Pegawai 10,580,000,000        4,997,143,485                       

52 Belanja Barang 8,461,929,000          3,490,109,323                       

53 Belanja Modal 1,441,910,000          961,590,600                          

Jumlah 20,483,839,000      9,448,843,408                     

Uraian Jenis Belanja Anggaran Realisasi Belanja

 -

 2,000,000,000

 4,000,000,000

 6,000,000,000

 8,000,000,000

 10,000,000,000

 12,000,000,000

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

Chart Title 

Tabel 12 

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 30 Juni 2018 

 

   

 

 

 

 

  Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja dapat di lihat dalam grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.2.1  Belanja Pegawai 

 Realisasi Anggaran Belanja Pegawai sampai dengan 30 Juni 2018  sebesar                

Rp. 4.997.143.485,- atau 47,32 % dari Anggaran Sebesar Rp. 10.580.000.000,- 

Sedangkan Realisasi Anggaran Belanja Pegawai sampai dengan 30 Juni 2017 sebesar     

Rp. 4.928.762.348,- atau 46,77 % dari anggaran sebesar  Rp. 10.537.588.000,- 
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Tabel 13 

Perbandingan Belanja Pegawai per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 

 

kenaian 

(Penurunan)

Belanja Gaji dan 

Tunjangan

Belanja Lembur 74,493,000               81,968,000                (7,475,000)                  110.03            

Belanja Tunjangan 

Khusus & Belanja 

Pegawai Transito

Total 4,997,143,485          4,928,762,348           68,381,137                 98.63              

1,959,732,139          1,958,458,133           1,274,006                    100                 

%

2,962,918,346          2,888,336,215           74,582,131                 97.48              

per 30 Juni 2018 Per 30 Juni 2017

Pada  tabel 13 dapat dilihat adanya Kenaikan belanja pegawai pada Semester I Tahun 

Anggaran 2018 dibandingkan belanja pegawai pada 30 juni Tahun Anggaran 2017. Hal 

ini disebabkan adanya Penambahan Pegawai honorer dan belanja lembur.  

 

B.2.2  Belanja Barang 

 

 Realisasi Anggaran Belanja Barang sampai dengan 30 Juni Tahun Anggaran 2018 

sebesar Rp.3.490.109.323,- Atau 41,24% dari Anggaran DIPA sebesar                                 

Rp. 8.461.929.000,-. 

 Realisasi anggaran belanja barang sampai dengan 30 Juni 2017 sebesar                           

Rp. 3.545.964.519,-  atau 48,82  persen dari anggaran DIPA sebesar                          

Rp. 7.264.001.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Semester I TA. 2018 

  

Catatan Atas Laporan Keuangan Merupakan Bagian Yang Tidak Terpisahkan Dari Laporan 
Keuangan Page 24 
 

Kenaikam

(Penurunan)

Belanja Modal

Peralatan & Mesin

Belanja Modal

Gedung & Bangunan

Belanja Modal

fisik Lainnya

Jumlah 961,590,600               1,346,540,000           (384,949,400)             

Uraian 30 juni 2018 30 juni 2017

762,600,600               1,346,540,000            (583,939,400)              

198,990,000               198,990,000               

-                               -                               

Tabel 14 

Perbandingan Realisasi Belanja Barang Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 

 

Kenaikan

(Penurunan)

Belanja Barang 

Operasional

Belanja Barang 

Non Operasional

Belanja Jasa 337,600,796               260,421,522                77,179,274                  29.64         

Belanja 

Pemeliharaan

Belanja

Perjalanan

Belanja Barang 

persediaan

Jumlah 3,490,109,323            3,545,964,519             (181,721,959)              (5.12)          

30 Juni 201730 Juni 2018Uraian %

745,075,570               645,919,042                99,156,528                  15.35         

813,066,130               687,199,367                125,866,763                18.32         

428,766,563               464,352,400                (35,585,837)                 (7.66)          

620,506,884               600,385,525                20,121,359                  3.35            

545,093,380               887,686,663                (342,593,283)              (38.59)        

 

B.2.3  Belanja Modal 

 

 Realisasi Belanja Modal sampai dengan 30 Juni Tahun Anggaran 2018 sebesar          

Rp. 961.590.600,- Atau  66,69  Persen (%) dari Anggaran Sebesar Rp. 1.441.910.000,-. 

 Realisasi belanja modal sampai dengan 30 Juni 2017  Rp 494.775.000,- atau 

99,57  persen dari anggaran sebesar  Rp. 494.922.000,-    

 

Tabel 15 

Perbandingan Belanja Modal Per 30 Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017 
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No Aset Lancar 3o juni 2018 31 - des - 2017

1 Kas di Bendahara pegeluaran 100,000,000                -                            

2 Pendapatan yang masih harus diterima -                                1,785,000                

3 Kas di Bendahara Penerimaan -                                -                            

4 Piutang Bukan Pajak 164,705,000                264,010,000            

5 Penyisihan Piutang Tak Tertagih (14,869,950)                 (117,951,600)           

6 Piutang Bukan Pajak (Netto) 149,835,050                146,058,400            

7 Persediaan 384,713,325                23,053,258              

Jumlah 634,548,375                170,896,658            

C. PENJELASAN ATAS POS – POS NERACA 

C.1.  ASET LANCAR 

  Nilai Aset Lancar per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 adalah masing – 

masing sebesar Rp. 634.548.375,-  dan Rp. 170.896.658,-   

  Aset Lancar merupakan aset yang diharapkan segera untuk dapat 

direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (Dua Belas) bulan 

sejak tanggal pelaporan. 

  Rincian aset Lancar pada Balai Besar Industri Hasil Perkebunan per 30 Juni 

2018  dan 31 Desember 2017  disajikan pada Tabel dibawah ini : 

Tabel 17 

Rincian aset Lancar Per 30 Juni 2018  dan 31 Desember 2017 

   

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat adanya kenaikan  pada jumlah Aset Lancar, 

berkurangnya Piutang Bukan Pajak dan Penyisihan Piutang Tak Tertagih tetapi  pada 

posisi Persediaan adanya kenaikan.  

 

C.1.1.  Kas di Bendahara Pengeluaran 

  Saldo Kas di Bendahara Penerimaan pada Balai Besar Industri Hasil 

Perkebunan Makassar per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebesar            

Rp. 100.000.000,-  dan Rp. 0,-.  

C.1.2.  Kas di Bendahara Penerimaan 

  Saldo Kas di Bendahara Penerimaan pada Balai Besar Industri Hasil 

Perkebunan Makassar per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebesar      

Rp. 0,- dan Rp. 0,-. Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo uang tunai dan 

saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara 

Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintah berupa 

Penerimaan Negara Bukan Pajak. 
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No Uraian 30-Jun-18 31-Dec-17

1 Kategori lancar 90,990,000                  35,820,000                

2 Kategori Kurang lancar 61,800,000                  77,200,000                

3 Kategori Diragukan 7,360,000                    81,875,000                

4 Kategori Macet 4,555,000                    69,115,000                

164,705,000               264,010,000              Jumlah

 Bunga Bank yang berada pada Rekening Bendahara Penerimaan Balai Besar 

Industri Hasil Perkebunan secara Otamatis didebet untuk masuk ke kas Negara. 

C.1.3.  Pendapatan yang masih harus diterima 

  Pendapatan yang masih harus diterima per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 

2017  adalah sebesar Rp. 0,- dan Rp. 1.785.000,-  yang merupakan pendapatan yang 

masih harus diterima dari pelanggan sesuai dengan biaya pengujian dikurangi 

dengan pendapatan diterima dimuka. 

 

C.1.4.  Kas Lainnya dan Setara Kas 

  Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 

2017   adalah sebesar Rp.0,- dan Rp 0,- yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola 

dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa 

UP/TUP yang belum dipertanggungjawabkan atau belum disetor ke Kas Negara per 

tanggal neraca. 

C.1.5. Piutang Bukan Pajak 

  Saldo Piutang Bukan Pajak (Bruto) per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017  

adalah sebesar Rp 164.705.000,- Dan Rp. 264.010.000,-.  Piutang Bukan Pajak 

merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan 

yang telah diberikan dan belum diselesaikan pembayaran atau serah terimanya pada 

akhir tahun anggaran per tanggal neraca. 

Tabel 18 

Rincian Piutang Bukan Pajak Per 30 juni 2018 dan Per 31 Desember 2017 
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Piutang: PNBP

Debitor

Nama

1 UD. Rajawali Vitro 2,260,000

2 PT. Lestari Tani Teladan 465,000

3 CV. Aruma Tirta Abadi 195,000

4 Koperasi Nafi Anugerah Jaya 115,000

5 KSU Mandiri Jaya Maros 1,385,000

6 CV. Yuro Pemuda Perkasa 135,000

7 PT. Trinity Palmas Plantation 910,000

8 Rumah Sakit Khusus Daerah Provinsi Sul-Sel 2,160,000

9 PT. Anugrah Jaya Utama 860,000

10 Rumah Sakit Universitas Hasanuddin 2,140,000

11 PT. Bumi Maju Sawit (BMS) 750,000

12 PT. Indonesia Tsingshan Stainless Steel 540,000

13 PT. Indonesia Morowali Industrial Park (PT. IMIP) 13,620,000

14 PT. Guang Ching Nickel And Stainless Steel Industry 1,880,000

15 PT. Sulawesi Mining Investment 2,460,000

16 PT. Tamaco Graha Krida PKS Ungkaya 930,000

17 PT. Tamaco Graha Krida PKS Ungkaya 2,640,000

18 KSU Mandiri Jaya Maros 675,000

19 PT. Mars Symbioscience Indonesia 8,605,000

20 Nhelvy Kumala Nasruddin 180,000

21 Rumah Sakit Khusus Daerah Provinsi Sul-Sel 2,160,000

22 PT. Indonesia Morowali Industrial Park (PT. IMIP) 4,325,000

23 Rumah Sakit Universitas Hasanuddin 2,140,000

24 CV. Syifa Water 5 In One 180,000

25 PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Punagaya 12,920,000

26 CV. Putra Bungsu Jaya 85,000

27 PT. Indonesia Tsingshan Stainless Steel 540,000

28 PT. Guang Ching Nickel And Stainless Steel Industry 1,880,000

29 PT. Sulawesi Mining Investment 2,460,000

30 CV. Segar Bersama 420,000

31 PT. Sermani Steel 620,000

32 PT. Perkebunan Nusantara XIV - PKS Luwu - ITT Palopo 3,080,000

33 PT. Mars Symbioscience Indonesia 6,840,000

34 PT. Trinity Palmas Plantation 16,815,000

35 PT. So Good Food 6,445,000

36 PT. Indonesia Morowali Industrial Park (PT. IMIP) 13,620,000

37 PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk 410,000

38 PT. Bumi Maju Sawit (BMS) 10,820,000

39 PT. Perkebunan Nusantara XIV , PKS Unit I Burau 10,795,000

40 PT. Eastern Pearl Flour Mills 760,000

41 PT. Semen Tonasa UPS (Maluku Utara) PSL UNHAS 11,275,000

42 CV. Bening Water 1,280,000

43 PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Punagaya 2,750,000

44 PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk 410,000

45 PT. Astra International Tbk. (Daihatsu) Makassar 760,000

46 PT. Tamaco Graha Krida PKS Ungkaya 930,000

47 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 40,000

48 CV. Kristal Garamindo 60,000

49 PT. Bima Golden Powerindo 5,525,000

50 PD. UTAMA SULTRA 1,385,000

51 PT. Comextra Majora 70,000

Jumlah 164,705,000

No Jumlah
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No uraian 30-Jun-18 31 - Des - 17

1 Barang  Konsumsi 191,288,927               19,935,291                

2 Barang Untuk Pemeliharaan 55,017,066                 2,343,847                   

3 Suku Cadang 17,640,044                 26,000                        

5 Pita Cukai, Materai dan leges -                               -                              

6 Bahan Baku 120,127,231               410,800                      

7 Persediaan Lainnya 640,057                      337,320                      

Jumlah 384,713,325               23,053,258                

C.1.6. Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Bukan Pajak 

 Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Bukan Pajak per 30 Juni 

2018 dan 31 Desember 2017   adalah sebesar Rp. 14.869.950,- dan                       

Rp. 117.951.600,- . 

 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Bukan Pajak merupakan estimasi atas 

ketidak tertagihnya piutang jangka pendek yang di tentukan oleh kualitas masing – 

masing debitur. Rincian estimasi penyisihan sebagaimana tersaji pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 19 

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Bukan Pajak 

    

No uraian 30 - juni - 2018 31 - Des - 17

1 Kategori Lancar 454,950                       179,100                      

2 Kategori Kurang  Lancar 6,180,000                   7,720,000                   

3 Kategori Diragukan 3,680,000                   40,937,500                

4 Kategori macet 4,555,000                   69,115,000                

Jumlah 14,869,950                 117,951,600              

 

C.1.7. Persediaan 

 Persediaan per 30 juni 2018 dan 31 Desember 2017 masing – masing adalah 

sebesar Rp. 384.713.325,- dan Rp. 23.053.258,-.  Persediaan merupakan aset dalam 

bentuk barang atau perlengkapan ( Supplies ) pada tanggal neraca yang diperoleh 

dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau 

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 

Rincian persediaan per 30 juni 2018 dan 31 Desember 2017  adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 20 

Rincian Persediaan 
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Semua jenis persediaan telah dilakukan Stock Opname dengan Berita Acara 

Persediaan (Stock Opname) Barang dengan Nomor : 2118/BPPI/BBIHP.1.3/VI/2018 

tanggal 29 Juni 2018, semua barang persediaan dalam kondisi baik. 

C.2. Aset Tetap 

  Nilai Aset Tetap per 30 juni 2018 dan 31 Desember 2017  tersaji sebesar       

Rp. 58.764.492.167,-  Dan Rp. 60.515.623.018,-. Aset tetap yang tersaji merupakan 

aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari dua belas (12)  bulan dan 

digunakan dalam kegiatan operasional entitas. 

  Rincian Asset Tetap Balai Besar Industri Hasil Perkebunan per 30 juni 2018 

dan 31 Desember 2017    disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 21 

Rincian Aset Tetap 

No uraian Per 30-06-2018 Per 31 - 12 - 2016

1 Tanah 30,998,329,000             30,998,329,000              

2 Peralatan dan Mesin 47,014,211,970             46,265,111,370              

3 Gedung dan Bangunan 10,503,295,000             10,304,305,000              

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 472,736,000                   472,736,000                    

5 Aseet Tetap Lainnya 115,105,000                   115,105,000                    

Jumlah 89,103,676,970.00       88,155,586,370              

(30,339,184,803.00)     (27,639,963,352.00)      

58,764,492,167             60,515,623,018              

Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku Asset Tetap

    

  C.2.1. Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah pada Balai Besar Industri Hasil Perkebunan per  

30 Juni 2018 adalah seluas 5.916 m2  dengan nilai Rp. 30.998.329.000,-. Terdapat 

tanah di jalan Cenderawasih yang masih dikuasi/digunakan oleh pihak ketiga dengan 

bangunan semi permanen yang telah memiliki sertifikat, Nomor Sertifikat : 

20.1.02.01.4.20003 atas nama Pemerintah Republik Indonesia cq. Kementerian 

Perindustrian. 

Mutasi tambah tanah merupakan hasil Inventarisasi Penilaian kembali yang 

dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2017 sampai dengan tanggal 22 Desember 

2017 oleh Tim Investarisasi dan Penilaian kembali dari KPKNL Makassar dan dua 

anggota tim pendamping sebagaimana terlampir dalam Berita Acara Inventarisasi dan 

Penlaian Nomor : 351/WKN.15/KNL.02/2017, namun tidak menambah nilai kuantitas 

saldo tanah. 
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Peralatan dan Mesin

Saldo Awal per 30 Juni 2018 46,265,111,370                             

Mutasi Masuk :

Pembelian 762,600,600                                   

Reklasifikasi Masuk 166,760,000                                   

Reklasifikasi Keluar (166,760,000)                                  

(13,500,000)                                    

                                     Jumlah Mutasi Masuk 749,100,600                                   

Normalisasi -                                                     

Saldo Per 30 Juni 2018 47,027,711,970                             

Akumulasi Penyusutan s.d 30 Juni 2018 27,249,292,708                             

          Nilai Buku Per 31 Desember 2017 19,778,419,262                             

No Luas Lokasi Nilai Perolehan Nilai Revaluasi Total

1 353 m² Jl. Faisal 12 No. 38 450,075,000            5,010,482,000        5,460,557,000          

2 164 m² Jl. Pelanduk No. 15 100,198,000            2,141,682,000        2,241,880,000          

3 399 m² Jl. Cendrawasih No. 472 389,025,000            996,867,000            1,385,892,000          

4 5000 m² Jl. Racing Center No. 28 5,390,000,000         16,520,000,000      21,910,000,000       

6,329,298,000         24,669,031,000      30,998,329,000       

Revaluasi atas tanah dilaksanakan pada Semester II tahun 2017 dengan selisih 

nilai revaluasi sebesar Rp. 24.669.031.000,- 

Tabel 22 

Tabel Rincian Tanah BBIHP 

 

 

 

 

 

 

C.2.2. Peralatan dan Mesin 

  Nilai perolehan Aset Tetap berupa Peralatan dan mesin per 30 juni 2018 dan 

31 Desember 2017  adalah sebesar Rp. 47.014.211.970,- Dan Rp. 46.265.111.370,-  

Sedangkan Nilai buku Peralatan dan Mesin pada tanggal pelaporan yaitu Nilai 

Perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutannya adalah sebesar ( Rp. 

30.339.184.803,- ). Nilai buku per 30 Juni 2018 adalah sebesar Rp. 19.778.419.262,- 

Tabel 23 

     Mutasi Nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini : 
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Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin adalah 

berupa : 

a. Penambahan dari Pembelian dengan rincian sebagai berikut : 

NO URAIAN NILAI

1 Mesin Penghitung Uang 1 Buah 2,450,000                    

2 Lemari Besi/metal 10 Buah 32,000,000                 

3 Filing Cabinet Besi 1 Buah 2,100,000                    

4 CCTV 1 Buah 9,000,000                    

5 Meja Kerja Besi/Metal 1 Buah 7,250,000                    

6 Kursi Besi/Metal 30 Buah 13,500,000                 

7 Sice 1 Buah 4,450,000                    

8 Meja Resepsionis 1 Buah 2,600,000                    

9 Alat Pembersih Lainnya 2 Buah 7,700,000                    

10 Lemari es 3 Buah 15,375,000                 

11 A.C. Split 6 Buah 36,000,000                 

12 Timbangan Elektronik 1 Buah 15,600,000                 

13 Water Bath (Alat Laboratorium Umum) 1 Buah 24,650,000                 

14 Timbangan/Neraca 1 Buah 25,200,000                 

15 Vacum Pump 2 Buah 6,600,000                    

16 Refrigator 1 Buah 16,950,000                 

17 Spectrophotometer 1 Buah 198,000,000               

18 TV Monitor 1 Buah 22,500,000                 

19 Heating Mantle (Alat Laboratorium Lainnya) 1 Buah 19,850,000                 

20 Dust Sampler (Alat Laboratorium Kwalitas Udara) 2 Buah 199,100,000               

21 P.C. Unit 3 Buah 22,209,300                 

22 Note Book 4 Buah 33,852,800                 

23 Printer 5 Buah 11,523,000                 

24 Scaner 2 Buah 34,140,500                 

KUANTITAS

762,600,600               

adanya nilai ekstrakomptabel sebesar Rp.13.500.000. tidak terinput dalam neraca di 

aplikasi SAIBA 

Penambahan Peralatan dan Mesin merupakan penambahan dari pembelian belanja 

modal dengan menggunakan anggaran DIPA Balai Besar Industri Hasil Perkebunan. 

C.2.3. Gedung dan Bangunan 

  Nilai perolehan gedung dan bangunan Per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 

2017  adalah Rp. 10.503.295.000,- dan Rp. 10.304.305.000,-. Adanya penambahan 

nilai gedung dan Gedung kantor sebesar Rp. 198.990.000,- . Sedangkan nilai buku 

gedung dan bangunan adalah Rp. 9.823.307.811,- dan Akumulasi Penyusutan Per 30 

Juni 2018 adalah sebesar Rp.480.997.189,- 

 



   Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Semester I TA. 2018 

  

Catatan Atas Laporan Keuangan Merupakan Bagian Yang Tidak Terpisahkan Dari Laporan 
Keuangan Page 32 
 

Gedung dan Bangunan

Saldo Awal per 30 Juni 2018 10,304,305,000                             

Mutasi Masuk :

Pengembangan Gedung Kantor 198,990,000                                   

Saldo Awal per 30 Juni 2018 10,304,305,000                             

Akumulasi Penyusutan s.d 30 Juni 2018 480,997,189                                   

Nilai Buku 9,823,307,811                                

Mutasi Gedung dan Bangunan pertanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

Tabel 24 
Mutasi Gedung dan Bangunan 

 
 

 

 

 

Saldo akhir Gedung dan Bagunan pada Balai Besar Industri Hasil Perkebunan 

per 31 Desember 2017 sebanyak 11 buah/unit termaksud tugu/tanda batas 

kepemilikan senilai Rp.10.304.305.000,-, jumlah tersebut terdiri dari saldo awal per 31 

Januari 2017 sebesar Rp. 14.946.880.822,- dan mutasi tambah revaluasi senilai      

Rp. 400.383.817,- dan terdapat mutasi kurang revaluasi senilai Rp. 5.042.959.639,-. 

C.2.4. Jalan, Irigasi dan Jaringan 

  Nilai perolehan jalan, irigasi dan jaringan per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 

2017 adalah Rp. 472.736.000,- dan Rp. 472.736.000,-. Nilai buku jalan, irigasi dan 

jaringan pada tanggal pelaporan yaitu nilai perolehan dikurangi dengan akumulasi 

penyusutannya sebesar Rp. 250.585.615,-. terjadi perubahan nilai terhadap jalan, 

irigasi dan jarigan yang dimiliki Balai Besar Industri Hasil Perkebunan. 

C.2.5. Aset Tetap Lainnya 

  Nilai perolehan Aset Tetap Lainnya per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 

adalah Rp. 115.105.000,- dan Rp. 115.105.000,- yang merupakan aset tetap yang 

tidak dapat dikelompokkan dalam Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan 

Bangunan, serta Jalan , Irigasi dan Jaringan. Nilai Buku Aset Tetap Lainnya pada 

tanggal pelaporan yaitu nilai perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutannya 

adalah sebesar Rp. 0,- sedangkan nilai akumulasi penyusutannya adalah sebesar 

Rp.0,-. 

C.2.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 juni 2018 dan 31 Desember 

2017 adalah masing – masing sebesar Rp. 30.339.184.803,- dan                               

Rp. 27.639.963.35232,-.  Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun 

aset tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai 
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sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat aset tetap selain untuk tanah 

dan konstruksi dalam pengerjaan (KDP). 

Rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 juni 2018 disajikan pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 25 

   Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap  

 

 

 

 

C.3.   ASET LAINNYA 

 C.3.1. Aset Lain - lain 

  Saldo Aset Lain - lain per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 adalah masing – 

masing sebesar Rp. 0,- dan Rp. 0,-.  

C.3.2. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset 

  Saldo Akumulasi Penyusutan/ Amortisasi Aset per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 

2017 adalah masing – masing sebesar Rp. 0,- dan Rp. 0,-.   

 

C.4.   KEWAJIBAN 

C.4.    Kewajiban Jangka Pendek 

 C.4.1. Utang Kepada Pihak Ketiga 

  Jumlah utang kepada pihak ketiga per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017   

adalah sebesar Rp. 382.030.752,- dan Rp 30.938.363,-. Merupakan belanja yang 

masih harus dibayar dan utang kepada pihak ketiga lainnya. Dalam hal ini, utang 

kepada pihak ketiga per 30 Juni 2018 berupa pembayaran langganan daya jasa air 

bulan Desember, Listrik dan Telepon,  Pos yang baru dibayar pada bulan Juli 2018 

dengan nomor rekening tagihan air 198700076 dan 321209411845 serta 

321200911598,  Uang Makan  dan tunjangan Kinerja Pegawai Balai Besar Industri 

Hasil Perkebunan Bulan Juni 2018. 

 

  Adapun rincian utang pihak ketiga Balai Besar Industri Hasil Perkebunan 

pertanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

No Uraian Nilai Perolehan Akumulasi penyusutan Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 47,014,211,970             29,607,601,999                 17,406,609,971               

2 Gedung dan Bangunan 10,503,295,000             480,997,189                      10,022,297,811               

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 472,736,000                  250,585,615                      222,150,385                    

-                                    

TOTAL 57,990,242,970            30,339,184,803                27,651,058,167              
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Tabel 26 

Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.4.2. Pendapatan Terima Dimuka 

      Jumlah Pendapatan Terima Dimuka per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 

2017    adalah sebesar Rp. 0,- dan Rp 17.700.000,-.  Pendapatan Terima Dimuka 

merupakan pendapatan yang sudah diterima tetapi belum diakui sebagai pendapatan 

pada tahun bersangkutan, sehingga dalam neraca muncul sebagai utang atau 

kewajiban. 

C.4.3. Pendapatan Yang Ditangguhkan 

 Jumlah Pendapatan Yang Ditangguhkan Dimuka per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 

2017    adalah sebesar Rp. 0,- dan Rp 0,-. 

 

C.4.4. Utang Jangka Pendek Lainnya 

 Jumlah Pendapatan Terima Dimuka per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017   

adalah sebesar Rp. 0,- dan Rp 0,-. 

 

C.4.5. Uang Muka Dari KPPN 

 Jumlah Uang Muka Dari KPPN per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017   adalah          

Rp. 100.000.000,- dan Rp. 0,- 

C.5. EKUITAS 

C.5. 1. Ekuitas 

Jumlah Ekuitas per 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017   adalah sebesar            

Rp. 58.917.009.790,- dan 60.637.881.313,- 

 

 

 

RINCIAN JUMLAH
Belanja Barang yang  masih harus dibayar :

a. Listrik 18,863,613                  

b. Air 2,943,040                    

c. Telepon 167,164                       

d. Pos 100,000                       

Belanja Pegawai  yang  masih harus dibayar :

Uang Makan Bulan Juni 2018 29,892,000                  

Tujangan Kinerja Bulan Juni 2018 330,064,935                

TOTAL 382,030,752                
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D.  LAPORAN OPERASIONAL 

PENJELASAN ATAS POS – POS LAPORAN OPERASIONAL 

D.1.  Pendapatan Negara Bukan Pajak 

Pendapatan Negara Bukan Pajak  Lainnya Per 30 Juni 2018 adalah sebesar  

Rp 3.529.881.500,- 

 

D.2 Beban Operasioal 

Beban Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Per 30 juni 2018 adalah sebesar                

Rp. 11.092.443.373,- yang terdiri dari Beban Pegawai, Beban Persediaan, Beban 

Barang dan Jasa, Beban Pemeliharaan, Beban Perjalanan Dinas, Beban Penyustan 

dan Amortisasi serta Beban penyisihan Piutang tak Tertagih.  

 

D.2.1. Beban Pegawai  

 Jumlah Beban Pegawai Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017  adalah 

masing – masing sebesar Rp. 5.357.100.429,- dan Rp. 4.955.515.754,-. Beban 

pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun 

barang yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Perundang – Undangan yang 

diberikan kepada pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai 

yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan 

atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 

dengan pembentukan modal. 

 

 

 

 

 

 

 

No Uraian

1

Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, Dan 

Standardisasi di bidang perindustrian 3,320,853,000                   

2 Pendapatan Pendidikan Lainnya 75,000                                 

3 Pendapatan Layanan Pendidikan dan/atau pelatihan 21,600,000                         

4 Pendapatan Anggaran Lain-lain 187,353,500                      

3,529,881,500                   TOTAL

PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK

Tabel 27
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Tabel 28 

Beban Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.2.2 Beban Persediaan 

 Jumlah Beban Persediaan Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017               

adalah masing – masing sebesar Rp. 444.643.541,- dan Rp. 424.960.545,-. 

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi untuk barang – 

barang yang habis pakai. 

 

Tabel 29 

Beban Persediaan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Juni 2018 30 Juni 2017

Beban Gaji Pokok PNS 2,033,869,220        2,085,877,900           (52,008,680)             

Beban Pembulatan Gaji PNS 24,099                     22,874                        1,225                        

Beban Tunjangan Suami/Istri PNS 127,403,110           115,309,980              12,093,130              

Beban Tunjangan Anak PNS 36,338,080             33,587,352                2,750,728                 

Beban Tunjangan Struktural PNS 79,755,000             57,610,000                22,145,000              

Beban Tunjangan Fungsional PNS 277,915,000           221,190,000              56,725,000              

Beban Tunjangan PPh PNS 12,448,157             9,763,289                   2,684,868                 

Beban Tunjangan Beras PNS 90,814,680             95,666,820                (4,852,140)               

Beban Uang Makan PNS 296,968,000           266,278,000              30,690,000              

Beban Tunjangan Umum PNS 37,275,000             37,780,000                (505,000)                  

Beban Uang Lembur 74,493,000             81,968,000                (7,475,000)               

Beban Pegawai (Tunjangan khusus/Kegiatan) 2,289,797,074        1,950,461,539           339,335,535            

TOTAL 5,357,100,420       4,955,515,754          401,584,666            

BEBAN PEGAWAI

Realisai
Uraian selisih

30 Juni 2018 30 juni 2017

Beban Persediaan Konsumsi 134,806,279       173,117,639        (38,311,360)         

Beban Persediaan Pita Cukai

Materai dan Leges

Beban Persediaan Bahan Baku 309,537,260       249,658,906        59,878,354           

Beban Persediaan Lainnya 300,002               -                        300,002                

Total 444,643,541       424,960,545        19,682,996          

-                       

Uraian
Realisasi

2,184,000            

selisih

(2,184,000)            



   Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Semester I TA. 2018 

  

Catatan Atas Laporan Keuangan Merupakan Bagian Yang Tidak Terpisahkan Dari Laporan 
Keuangan Page 37 
 

D.2.3.  Beban Jasa 

 Jumlah Beban Jasa Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017  adalah masing – 

masing Rp. 1.516.078.383,- dan Rp. 1.367.434.495,-. Beban Jasa adalah 

Konsumsi atas jasa – jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. 

 

Tabel 30 

Beban Jasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   D.2.4.  Beban Pemeliharaan 

 Jumlah Beban Pemeliharaan Per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017    adalah 

masing – masing sebesar Rp. 630.645.912,- dan Rp. 616.244.737,-. Beban 

Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan 

aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalan kondisi normal. 

 

Tabel 31 

Beban Pemeliharaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Juni 2018 30 Juni 2017

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 394,733,000       347,221,405    47,511,595         

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 225,773,884       221,765,470    4,008,414           

Beban Pemeliharaan Jaringan -                       31,398,650       (31,398,650)       

Beban Persediaan Bahan Untuk Pemeliharaan 7,176,604            13,980,000       (6,803,396)         

Beban Persediaan Suku cadang 2,962,424            1,879,212         1,083,212           

Total 630,645,912       616,244,737    14,401,175        

Realisasi
Uraian Selisih

30 Juni 2018 30 Juni 2017

Beban Keperluan Kantor 538,604,970                    453,737,006                 84,867,964               

Beban Penambahan Daya Tahan Tubuh 65,896,500                      62,389,825                    3,506,675                 

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 5,584,100                        4,254,660                      1,329,440                 

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 116,050,000                    98,600,000                    17,450,000               

Beban Barang Operasional Lainnya 19,040,000                      26,937,551                    (7,897,551)                

Beban Bahan 152,116,563                    244,292,400                 (92,175,837)              

Beban Honor Output Kegiatan 276,650,000                    203,260,000                 73,390,000               

Beban Barang Non Operasional Lainnya -                                    16,800,000                    (16,800,000)              

Beban Langganan Listrik 159,065,937                    157,360,161                 1,705,776                 

Beban Langganan Telpon 1,696,113                        2,888,606                      (1,192,493)                

Beban Langganan air 33,245,200                      9,117,486                      24,127,714               

Beban Jasa Profesi 1,800,000                        11,400,000                    (9,600,000)                

Beban Jasa lainnya 132,829,000                    76,396,800                    56,432,200               

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan 

Mesin

TOTAL 1,516,078,383                1,367,434,495              148,643,888            

Realisasi
Uraian Selisih

13,500,000                      -                                 13,500,000               
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D.2.5.  Beban Perjalanan Dinas 

 Jumlah Beban Perjalanan Dinas Per 30 Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017 

adalah masing – masing Rp. 545.093.380,- dan Rp. 887.686.663,-. Beban 

tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam 

rangka pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan.  

Tabel 32 

Beban Perjalanan Dinas 

 

 

 

 

 

 

 

D.2.6. Beban Penyusutan dan Amortisasi 

 Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi Per 30 Juni 2018 dan Per 30 

Juni 2018 adalah masing – masing sebesar Rp. 2.701.963.387,- dan                            

Rp. 2.575.365.421,-.  

 Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi 

sistematis atas nilai suatu asset tetap yang dapat disusutkan selama masa 

manfaat asset yang bersangkutan. Beban amortisasi digunakan untuk mencatat 

alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk aset tak berwujud. 

 

Tabel 33 

Beban Penyusutan dan  Amortisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Juni 2018 30 Juni 2017

Beban Perjalanan Dinas -                        -                        -                        

Beban Perjalanan Dinas Biasa 523,400,680        827,746,163        (304,345,483)      

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 5,900,000            29,300,000          (23,400,000)        

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota -                        -                        -                        

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 15,792,700          30,640,500          (14,847,800)        

Total 545,093,380       887,686,663       (342,593,283)      

Realisasi
Uraian Selisih

30 juni 2018 30 Juni 2017

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 2,361,051,227    2,305,520,960   55,530,267        

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 242,449,477       265,885,445      (23,435,968)       

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 94,503,667         -                      94,503,667        

Beban Penyusutan Jaringan 3,959,016           3,959,016          -                      

Total 2,701,963,387   2,575,365,421  126,597,966      

Uraian
Realisasi

Selisih
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D.2.7. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

 Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Semester I Per 30 Juni 

2018 dan Per 30 Juni 2017 adalah masing – masing sebesar (Rp. 103.081.650,-

) dan Rp. 176.380.938,-. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan 

selisih antara Penyisihan Piutang Tak Tertagih 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih juga merupakan beban untuk mencatat 

estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. 

Tabel 34 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

 

Uraian 30 Juni 2018 30 Juni 2017 Selisih

BebanPenyisihan Piutang tak

tertagih
(103,081,650)           176,380,938              (279,462,588)       

 

 Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional  

 Defisit dari kegiatan operasional Per 30 Juni 2018 dan Per 31 Juni 2017  

adalah masing – masing sebesar Rp. 7.561.556.873,- dan  Rp. 7.859.036.603.-. 

 Defisit dari kegiatan operasinal merupakan selisih antara jumlah Pendapatan 

operasional dan jumlah beban operasional. 

Tabel 35 

Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional 

No Uraian Nilai

1 Pendapatan Operasional 3,530,886,500           

2 Beban Operasional 11,092,443,373        

(7,561,556,873)         Defisit Kegiatan Operasional

 

D.3. Kegiatan Non Operasional 

  Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan 

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.  

 

  D.3.1 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 

 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar Per 30 Juni 2018 dan Per 30 

Juni 2017  adalah masing – masing sebesar Rp.0,- dan Rp. 0,-. Merupakan 

selisih antara pendapatan pelepasan asset non lancar dan beban pelepasan 

asset non lancar. 
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Tabel 36 

Surplus dari Pelepasan Aset Non Lancar 

 

 

 

 

  D.3.2.  Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

 Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya, Pendapatan dari 

kegiatan non operasional lainnya dan Beban dari kegiatan non operasional 

lainnya Per 30 Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017 adalah masing – masing 

sebesar Rp. 5.727.006,- dan Rp. 6.069.636,- 

 

Tabel 37 

Tabel Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

30-06-2018 30-06-2017

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai

Tahun Anggaran Yang Lalu

Pendapatan Penyesuaian Nilai 

Persediaan

3 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai

Tahun Anggaran Yang Lalu

5,727,006       6,069,648        

2,230,000       -                    

2 3,497,006       6,069,636        

Nilai
No Uraian

-                   12                     1

 

  D.3.3.  Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 

 Beban dari kegiatan non operasional lainnya adalah beben 

penyesuaian nilai persediaan per 30 Juni 2018 dan 30 Juni 2017 adalah 

masing – masing sebesar Rp. 120.500,- dan Rp. 3.996.648,-. 

 

  D.3.4 Surplus dari Kegiatan Non Operasional  

 Surplus dari Kegiatan Non Operasional, Per 30  Juni 2018 dan 30 Juni 

2017 adalah masing – masing sebesar Rp. 5.606.506,-     dan      Rp. 

2.073.170,-. Merupakan penjumlahan antara Surplus dari Pelepasan Aset 

Non Lancar dan Surplus dari Kegiatan Non Opersional lainnya. 

 

 

 

30 Juni 2018 30 Juni 2017

1 Pendapatan pelepasan Aset Non Lancar -                         -                  

2 Beban Pelepasan Aset Non Lancar -                         -                  

-                         -                  Surplus Pelepasan Aset Non Lancar

UraianNo
Nilai
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No Uraian Nilai

1 Jumlah Surplus pelepasan Aset Non Lancar -                              

2 Jumlah Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 5,606,506                  

5,606,506                  Surplus Dari Kegiatan Non Operasional

Tabel 38 

Surplus dari Kegiatan Non Opersional 

 

 

 

 

 

  D.3.5 Surplus/(Defisit) – LO 

 Surplus/(Defisit)- LO Per 30  Juni 2018 dan 30 Juni 2017 adalah 

masing – masing sebesar Rp. 7.556.955.367,- dan Rp. 7.856.963.433,- 

Merupakan selisih antara Defisit dari kegiatan operasional dan Jumlah 

surplus dari kegiatan Non Operasional. 

       Tabel 39 
  Surplus - LO 

No Uraian Nilai

1 Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Operasional 7,562,561,873          

2 Surplus Dari Kegiatan Non Operasional 5,606,506                  

7,556,955,367          Defisit - LO

 

 LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

 E.1. Ekuitas Awal 

 Nilai Ekuitas Awal Per 30  Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017 adalah masing – 

masing      Rp. 60.637.881.313,- dan Rp. 41.055.897.433,-. 

 

 E.2. Surplus/Defisit LO 

 Jumlah Surplus/Defisit LO Per 30  Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017 adalah 

masing – masing sebesar Rp. (7.556.955.367,-) dan Rp.(7.856.963.433,-) 

Surplus/Defisit LO merupakan penjumlahan selisih lebih antara Surplus/Defisit 

kegiatan operasional, kegiatan non operasional, dan kejadian luar biasa. 

 

 E.3. Koreksi yang menambah/mengurangi ekuitas yang antara lain berasal 

dari dampak kumulatif perubahan kebijakan akuntansi/kesalahan mendasar. 

  E.3.1. Penyesuaian Nilai Aset 

 Jumlah Penyesuaian Nilai Aset Per 30  Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017   

adalah masing – masing sebesar Rp. 0,- dan Rp. 0,- . 
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 E.3.2. Koreksi Nilai Persediaan 

 Jumlah Penyesuaian Nilai Aset Per 30  Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017   

adalah masing – masing sebesar Rp. 0,- dan Rp. 0,- . 

 

 E.3.3. Selisih Revaluasi Aset Tetap 

 Selisih Revaluasi asset tetap merupakan selisih yang muncul pada saat 

dilakukan penilaian ulang asset tetap untuk periode yang berakhir Per 30  

Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017   adalah masing – masing sebesar Rp. 0,- 

dan        Rp. 0,- . 

 Selisih revaliasi asset tetap tersebut berasal adari penilaian ulang atas 

tanah, gedung, bangunan serta jalan, irigasi dan jaringan. 

 

 E.3.4. Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 

 Jumlah Koreksi Nilai Aset Tetap Revaluasi Per 30  Juni 2018 dan Per 30 

Juni 2017  adalah masing – masing sebesar RP. 2.741.936,- dan Rp.0,-. 

 

 E.3.5. Koreksi Lain - lain 

 Jumlah Koreksi Nilai Aset Tetap Revaluasi Per 30  Juni 2018 dan Per 30 

Juni 2017   adalah masing – masing sebesar RP. O,-  dan Rp (136.905.191,-)   

 

  E.4. Transaksi Antar Entitas 

 Nilai Transaksi Antar Entitas Per 30  Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017   

adalah masing – masing sebesar Rp. 5.833.341.908,- dan                               

Rp. 6.183.667.105,- 

 

Tabel 40 

Transaksi antar Entitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2018 2017

1 Ditagihkan  ke Entitas Lain 9,448,843,408              8,969,501,867              

2 Diterima Dari Entitas Lain (3,615,501,500)             (2,785,834,762)             

3 Transfer Masuk -                                   -                                   

5,833,341,908              6,183,667,105              

Nilai
No Uraian



   Laporan Keuangan Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Semester I TA. 2018 

  

Catatan Atas Laporan Keuangan Merupakan Bagian Yang Tidak Terpisahkan Dari Laporan 
Keuangan Page 43 
 

 E.5. Kenaikan/Penurunan Ekuitas 

 Nilai Kenaikan/Penurunan Ekuitas Per 30  Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017   

adalah masing – masing sebesar Rp. (1.720.871.523,-) dan                               

Rp. (1.673.296.328,-). 

 

 E.6. Ekuitas Akhir 

Nilai Ekuitas Akhir Per 30  Juni 2018 dan Per 30 Juni 2017 adalah masing – 

masing sebesar RP. 58.917.009.790,- dan Rp. 39.382.601.105,- 

 

E. Pengungkapan Lainnya 

Rekening Pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional Balai Besar 

Industri Hasil Perkebunan adalah : 

1. Bank Mandiri K.K UNM A/C 152.0099021.871 a.n Bendahara Pengeluaran Balai 

Besar Industri Hasil Perkebunan. 

2. Bank Mandiri K.K UNM A/C 152.0099021.855 a.n Bendahara Penerimaan Balai 

Besar Industri Hasil Perkebunan. 

Kedua rekening tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara Makassar I Sesuai Surat Nomor S-326/WPb.23/PK.01/2008 

tanggal 17 Januari 2008 Perihal Persetujuan atas Rekening yang sudah dibuka. 


